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Indonesia merupakan negara agraris di mana pertanian 

merupakan basis utama perekonomian nasional. Sebagian 

besar masyarakat Indonesia masih menggantungkan hidupnya 

pada sektor pertanian. Namun saat ini, keberadaan lahan 

pertanian di Indonesia semakin berkurang seiring dengan 

pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi. Di wilayah 

kelurahan Sukarame Bandar lampung ini sendiri alih fungsi 

lahan menjadi lahan non pertanian sudah banyak terjadi, 

dengan pesatnya pertumbuhan serta mobilitas masyarakat 

yang ada di wilayah kelurahan sukarame maka lahan 

pertanian dirasa sudah tidak mencukupi lagi dalam rangka 

menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat yang berprofesi 

sebagai petani. Seperti yang terjadi di kelurahan sukarame 

Bandar lampung, telah marak terjadi konversi/alih fungsi 

lahan menjadi fasilitas umum, infrastruktur, instansi 

pendidikan, perkantoran, perumahan dan lokasi usaha. Hal 

tersebut diawali karena adanya pembangunan perkantoran 

serta instansi pendidikan yang menjadikan wilayah kelurahan 

sukarame mulai ramai hingga masyarakat menjual lahan 

pertaniannya lalu kemudian dialih fungsikan. Dengan 

mengalihfungsikan lahannya tentu saja akan berhubungan 

dengan berubahnya pekerjaan dari sebelum dan sesudah 

menjual lahan pertanian, dengan demikian pula 

mempengaruhi pekerjaan masyarakat sekitar.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana 

dampak alih fungsi lahan persawahan terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Kelurahan Sukarame?  Bagaimana dampak alih 

fungsi lahan persawahan terhadap kesejahteraan masyarakat 

di Kelurahan Sukarame dalam perspektif maqasid syariah? 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang dampak 

alih fungsi lahan terhadap kesejahteraan masyarakat baik 

sesudah maupun sebelum yaitu petani dimungkinkan akan 

berubah status pekerjaannya dari yang sebelumnya adalah 
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seorang petani menjadi pekerja lainnya seperti pemilik kos, 

wiraswasta, pedagang, bengkel, warung dan toko sembako, 

dan juga kesejahteraan masyarakat lainnya. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, dengan 

metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi dan kuisioner. Penelitian ini 

dilakukan di kelurahan Sukarame Bandar Lampung. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah  masyarakat yang 

ada di  kelurahan sukarame, Bandar lampung yang sesuai 

dengan kriteria yaitu yang telah tinggal di kelurahan sukarame 

Bandar lampung dalam kurun waktu lebih dari 10 tahun, 

dimana masyarakat ini yang ada sebelum dan sesudah 

terjadinya alih fungsi lahan di kelurahan sukarame Bandar 

lampung. 

 Hasil dari penelitian ini adalah alih fungsi lahan pertanian 

yang memberikan dampak perubahan terhadap pekerjaan dan 

kesejahteraan petani dan masyarakat lainnya dengan cara 

mengalihfungsikan lahannya, dampak positif akibat alih 

fungsi lahan seperti masyarakat mempunyai usaha yang 

membuat pendapatan mereka naik sehingga dapat menaikan 

ekonomi keluarganya, fasilitas fasilitas pendidikan, kesehatan 

serta transportasi semakin mudah. Hasil penelitian juga 

mengidentifikasikan adanya dampak negatif terhadap 

masyarakat setelah menjual lahan garapan mereka, adanya 

banjir. Dengan adanya pandangan maqasid syariah terhadap 

alih fungsi lahan bahwasanya Jika ada beberapa kemaslahatan 

bertabrakan, maka maslahat yang lebih besar (lebih tinggi) 

harus didahulukan. Dan jika ada beberapa mafsadah (bahaya, 

kerusakan) bertabrakan, maka yang dipilih adalah mafsadah 

yang paling ringan. 

 Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan, Kesejahteraan 

Masyrakat, Maqasid Syariah 
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MOTTO 

 

لنِِ  ً عه وْىَ الِه َٗ وَالْوُؤْهٌِىُْىََۗ وَسَتسَُدُّ ُ عَوَلكَُنْ وَزَسُىْلُ
وَقلُِ اعْوَلىُْا فسََيسََي اّللّه

ٌْتنُْ  هَبدَةِ فيٌَُبَِّئكُُنْ بوَِب كُ ١ٓٔتعَْوَلىُْىََۚ الْغَيْبِ وَالشَّ  

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, 

dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan 

dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang 

nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang selama ini 

kamu kerjakan.” 

( Q.S At-Taubah : 105) 

 

ىَ زَبُّكُنْ لىَ ِيْ شَكَسْتنُْ لََشَِيْدًََّكُنْ وَلىَ ِيْ كَفسَْتنُْ اِىَّ عَرَابيِْ لشََدِيدٌْ  ٧وَاذِْ تبَذََّ  

Artinya : (Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 

kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya 

azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

(Q.S Ibrahim : 5) 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan istilah 

istilah penting dalam judul penelitian skripsi yang penulis 

teliti dengan judul: 

“Analisis Dampak Alih Fungsi Lahan Persawahan 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sukarame Bandar 

Lampung Perspektif Maqasid Syariah”. 

 

Berikut dijelaskan istilah istilah yang ada dalam skripsi ini : 

1. Analisis,  Menurut kamus besar bahasa Indonesia “ 

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.”
1
 

2. Dampak,  Menurut Waralah Rd Cristo adalah suatu yang 

diakibatkan oleh sesuatu yang dilakukan, bisa positif atau 

negatif atau pengaruh kuat yang mendatangkan akibat 

baik negatif maupun positif. 

3. Alih Fungsi Lahan, Alih Fungsi Lahan adalah suatu 

proses perubahan penggunaan lahan dari bentuk tertentu 

ke penggunaan lain seperti non pertanian.
2
 

4. Persawahan : persawahan adalah tanah-tanah yang 

dijadikan sawah atau kumpulan sawah.
3
 

5. Kesejahteraan : Dalam istilah umum, sejahtera menunjuk 

ke keadaan yang baik, kondisi manusia di mana orang-

                                                             
1 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Balai Pustaka, 1995). 
2 Syarif Imam Hidayat, “Analisis Konversi Lahan Sawah Di Propinsi Jawa 

Timur”, Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian (J-SEP), Vol. 2, No. 3, (2008), h.  48–58. 
3 Salim and Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Edisi Pertama, 

1991), h.1341 https://books.google.co.id/books?id=3WYLAQAAMAAJ, Accessed . 
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orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat 

dan damai. 

6. Maqasid Syariah, adalah segenap tujuan dari hukum-

hukum yang disyariatkan Allah SWT terhadap hamba-

Nya guna menciptakan kemaslahatan.
4
 

Berdasarkan penjelasan diatas maka pembahasan 

yang dimaksud dari judul penelitian ini adalah penelitian yang 

mendeskripsikan tentang dampak yang disebabkan oleh alih 

fungsi lahan persawahan terhadap kesejahteraan masyarakat 

sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
4 Mohammad Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi Dan Keuangan Kontemporer: 

Dari Teori Ke Aplikasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018). 
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B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara agraris di mana pertanian 

menjadi basis utama perekonomian  nasional. Sebagian besar 

penduduk Indonesia masih bergantung pada sektor pertanian. 

Sektor pertanian telah memberikan kontribusi yang besar 

dalam pembangunan nasional, seperti peningkatan ketahanan 

nasional, penyerapan tenaga kerja, peningkatan pendapatan 

penduduk, peningkatan pendapatan domestik regional bruto 

(PDRB), perolehan devisa melalui ekspor-impor, dan 

menekan inflasil.
5
 Dan mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Berbagai produk pertanian 

menjadi primadona sebagai pendongkrak perekonomian 

Indonesia. Sebagian besar wilayah Indonesia memiliki tanah 

yang subur. Hal inilah yang membuat masyarakat berusaha 

mengolah tanah dengan melakukan kegiatan pertanian.
6
 

 

Namun ketersediaan lahan pertanian di Indonesia saat ini 

semakin berkurang seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk. Menurut Worldometers 2022, Indonesia saat ini 

berpenduduk 278.752.361 jiwa atau 3,51% dari total 

penduduk dunia.
7
 Indonesia menempati urutan keempat di 

dunia dalam hal jumlah penduduk setelah China ( 1,42 miliar 

orang), India (1,37 miliar orang) dan Amerika Serikat (328 

juta orang). Sebanyak 56% atau 150 juta penduduk Indonesia 

adalah penduduk perkotaan. Jumlah penduduk Indonesia terus 

bertambah dari 261,1 juta pada tahun 2016 menjadi 263,9 juta 

pada tahun 2017. Pada tahun 2018 , jumlah penduduk 

Indonesia mencapai 266,7 juta jiwa. Pertambahan penduduk 

                                                             
5 Fajar Januar Tri Hendrawan, “Analisis Dampak Alih Fungsi Lahan 

Pertanian Menjadi Kawasan Perumahan Terhadap Pendapatan Petani Dusun Puncel 

Desa Deket Wetan Lamongan”, Jurnal Pendidikan Ekonomi (JUPE), Vol. 4, No. 3, 
(2016). 

6 Ismi Andari, Agus Suriadi, and R Hamdani Harahap, “Analisis Perubahan 

Orientasi Mata Pencaharian Dan Nilai Sosial Masyarakat Pasca Alih Fungsi Lahan 
Persawahan Menjadi Lahan Industri”, Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial Dan 

Budaya (Journal of Social and Cultural Anthropology), Vol. 4, No. 1, (2018), h.  1–8. 
7 Monica Ayu Caesar Isabela, “Jumlah Penduduk Indonesia 2022”, Kompas. 
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yang pesat ini sangat berdampak pada ketersediaan lahan 

pertanian di Indonesia yang semakin menyusut tidak hanya 

untuk tempat tinggal, tetapi juga untuk banyak kepentingan 

lainnya seperti pembukaan lahan untuk industri, perkantoran, 

kebutuhan perkebunan besar, serta kebutuhan akan fasilitas 

penunjang perumahan.
8
 

 

Konversi lahan atau alih fungsi lahan pertanian 

sebenarnya bukan  isu baru. Pertumbuhan penduduk dan 

pertumbuhan ekonomi memerlukan pembangunan 

infrastruktur berupa jalan, bangunan industri dan pemukiman 

yang tentunya harus didukung dengan ketersediaan lahan. 

Alih fungsi lahan pertanian dilakukan secara langsung oleh 

petani-pemilik lahan atau secara tidak langsung oleh pihak 

lain yang sebelumnya diawali dengan penjualan lahan 

pertanian. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilik tanah 

mengkonversi tanah atau menjual tanah pertanian mereka 

adalah harga tanah, proporsi pendapatan, luas tanah, 

produktivitas tanah, status tanah, dan kebijakan  pemerintah. 

Lahan pertanian yang mengalami penyusutan akibat alih 

fungsi lahan salah satunya sawah. Sawah merupakan lahan 

yang digunakan oleh para petani untuk menanam padi, 

makanan pokok sebagian besar masyarakat Indonesia, namun 

luas sawah di Indonesia terus menyusut.
9
 Perubahan 

penggunaan lahan pertanian akibat perubahan tata ruang 

wilayah, kebijakan arah pembangunan dan mekanisme pasar 

mengancam peran penting sektor pertanian.
10

   

 

Menurut Sudirja dalam Sri Selfiani, alih fungsi lahan 

pertanian tidak hanya berdampak negatif, misalnya pada 

                                                             
8 Muhammad Bahrul Hidayat, “Pengaruh Alih Fungsi Lahan Pertanian 

Menjadi Permukiman Terhadap Hasil Produksipadi Sawah Berbasis Sig”(Studi 
Kasus: Kecamatan Kemang Kabupaten Bogor Tahun 2005-2015)”, . 

9 Dyah May Karini, “Dampak Alih Fungsi Lahan Persawahan Terhadap 

Produksi Beras Dalam Rangka Ketahanan Pangan (Studi Kasus Di Kabupaten 
Tangerang)”, Jurnal Ketahanan Nasional, Vol. 19, No. 1, (2013). 

10 Tri Lestari, “Dampak Konversi Lahan Pertanian Bagi Taraf Hidup 

Petani”, Skripsi. Bogor. Institut Pertanian Bogor2009. 
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penurunan produksi padi, tetapi juga dapat berdampak positif 

pada penciptaan lapangan kerja baru bagi sejumlah petani, 

khususnya buruh buruh  tani. pekerja yang terkena dampak 

alih fungsi lahan dan peningkatan pertumbuhan ekonomi.
11

 

Dampak perubahan fungsi lahan pertanian terhadap kondisi 

sosial ekonomi pelaku masyarakat (petani) ditinjau dari 

pendidikan, kualitas perumahan dan kepemilikan properti
 12

. 

Menurut Irawan dan Friyatno sebagaimana dikutip dalam 

Dede Sudrajat, proses alih fungsi lahan pertanian pada tingkat 

mikro dapat dilakukan oleh petani sendiri atau dilakukan 

pihak lain.
13

 Alih fungsi tanah yang dilakukan oleh pihak lain 

biasanya terjadi dengan mengalihkan hak kepemilikan tanah 

petani kepada pihak lain, setelah itu lahan tersebut digunakan 

untuk kegiatan nonpertanian. Penyempitan lahan ini akan 

mempengaruhi keadaan ekonomi petani. Petani yang semula 

adalah petani pemilik kini berangsur-angsur berubah 

posisinya menjadi petani penggarap, buruh tani, menganggur 

atau berpindah pekerjaan. Hal ini tentunya menunjukkan 

bahwa telah terjadi transformasi sektor pertanian menjadi 

sektor non pertanian. 

 

Penelitian ini dilakukan di salah satu kota di Provinsi 

Lampung yaitu kota Bandar Lampung. Provinsi Lampung 

yang menjadi provinsi dengan produksi padi tertinggi ke-6 di 

Indonesia pada tahun 2019, hal ini menunjukan bahwa 

provinsi lampung ialah provinsi yang berpotensi dalam 

                                                             
11 Sri Selfiani, “Dampak Perekonomian Terhadap Alih Fungsi Lahan 

Tanaman Kopi Ke Tanaman Tomat Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Di 

Desa Potokullin”, Ad-Dariyah: Jurnal Dialektika, Sosial Dan Budaya, Vol. 2, No. 1, 
(2021), h.  11–24. 

12 Emilia Dharmayanthi, Zulkarnaini Zulkarnaini, and Sujianto Sujianto, 

“Dampak Alih Fungsi Lahan Pertanian Padi Menjadi Perkebunan Kelapa Sawit 

Terhadap Lingkungan, Ekonomi Dan Sosial Budaya Di Desa Jatibaru Kecamatan 
Bunga Raya Kabupaten Siak”, Dinamika Lingkungan Indonesia, Vol. 5, No. 1, 

(2018), h.  34–39. 
13 Dede Sudrajat Et Al., “Persepsi Pemangku Kepentingan Terhadap 

Kebijakan Alihfungsi Lahan Di Kota Tasikmalaya Stakeholder Perceptions On Land 

Alihfunction Policy In Tasikmalaya City”, Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah 

Berwawasan Agribisnis. Juli, Vol. 7, No. 2, (2021), H.  1056–1067. 
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memberikan sumbangan pada ketahanan pangan nasional, 

dengan penghargaan langsung dari menteri pertanian tersebut 

bisa dilihat bahwasannya pemerintah mengharapkan Provinsi 

Lampung mampu mempertahankan dan meningkatkan 

produksi meskipun dihadapkan pada tantangan maraknya alih 

fungsi lahan. Akan tetapi dalam perkembangan luas sawah di 

Bandar Lampung sendiri Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Lampung dan Dinas ketahanan 

pangan Tanaman pangan & Holtikultura, dimulai pada tahun 

2012-2014 luas sawah sebanyak 984 hektar, tahun 2015 

sebanyak 944 hektar, tahun 2016 sebanyak 936 hektar, tahun 

2017 sebanyak 922 hektar, tahun 2018 sebanyak 648 hektar, 

tahun 2019 sebanyak 619,32 hektar lalu pada tahun 2020 area 

luas sawah di Bandar Lampung sebanyak 433.308 hektar 

sedangkan pada tahun 2021 menjadi 413.874 hektar.
14

 Dapat 

kita lihat bahwasannya luas lahan sawah di Bandar Lampung 

telah menurun setiap tahunnya. Adapun fokus penelitian ini 

berlokasi di kelurahan sukarame. 

 

Sukarame merupakan salah satu Kelurahan yang terletak 

di wilayah kota Bandar Lampung. Wilayah Kelurahan 

Sukarame merupakan bagian dari Kecamatan Sukarame yang 

secara geografisnya terletak di bagian selatan Kecamatan 

Sukarame.  Luas tanah wilayah Kelurahan Sukarame adalah 

295.443 hektar. Jumlah penduduk  masyarakat Kelurahan 

Sukarame pada tahun 2022 berjumlah 14.633 Jiwa. Dengan 

3.893 orang sebagai kepala keluarga. Wilayah Sukarame 

disamping sebagai wilayah perdagangan sebagian kecil 

wilayah Sukarame merupakan lahan persawahan yang kurang 

lebih luasnya 40 ha. Luas lahan merupakan faktor kunci 

dalam usaha pertanian. Semakin luas lahan (yang 

digarap/ditanami), semakin banyak jumlah yang dihasilkan 

                                                             
14 Badan Pusat Statistik (BPS-Statistics Indonesia), Diakses Melalui 

Www.Bps.Go.Id, pada 18 Oktober 2022 pukul 23.43 WIB. 
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oleh lahan tersebut.
15

 Lahan persawahan inilah sebagai salah 

satu mata pencaharian masyarakat kelurahan sukarame, yang 

memang dari awal terbentuknya Kelurahan Sukarame orang 

orang dulunya adalah petani. Para petani memiliki 

ketergantungan yang tinggi terhadap lahan pertanian, jika 

lahan pertanian berkurang bahkan hilang, maka berkurang 

pula penghasilan petani
16

.  

 

Di wilayah kelurahan Sukarame Bandar lampung ini 

sendiri alih fungsi lahan menjadi lahan non pertanian sudah 

banyak terjadi, dengan pesatnya pertumbuhan serta mobilitas 

masyarakat yang ada di wilayah kelurahan sukarame maka 

lahan pertanian dirasa sudah tidak mencukupi lagi dalam 

rangka menunjang pertumbuhan ekonomi masyarakat yang 

berprofesi sebagai petani. Kita tahu sebelumnya bahwa 

kelurahan Sukarame Bandar lampung 10 tahun lalu adalah 

kelurahan yang mayoritasnya adalah  lahan persawahan yaitu 

sekitar 198  hektar lahan persawahan, namun sekarang lahan  

persawahan di kelurahan sukarame  hanya tersisa seluas 40 

hektar, yang dimana lahan persawahan ini hampir sudah tidak 

terlihat lagi ketika memasuki kelurahan sukarame Bandar 

lampung.  Hal ini disebabkan karena berdirinya instansi 

pendidikan, perkantoran, rumah kos, usaha mikro kecil 

menengah  (seperti warung makan, cafe, warung kelontong), 

usaha bidang jasa (fotocopy, laundry), perumahan, ruko ruko 

dan juga wilayah sukarame ini merupakan wilayah yang 

strategis. Sehingga membuat wilayah kelurahan sukarame ini 

berkembang, serta wilayah ini dirasa sangat relevan dalam 

rangka menampung para pendatang calon pelajar yang ingin 

menimba pendidikan di kota Bandar Lampung khususnya 

                                                             
15 I Dewa Gede Rastana And I Wayan Mula Sarjana, “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Gabah Petani Di Subak Gede Yeh Nu Desa 

Gubug Kecamatan Tabanan Kabupaten Tabanan”, Ganec Swara, Vol. 16, No. 1, 

(2022), H.  1326–1333. 
16 Andari, Suriadi, and Harahap, “Analisis Perubahan Orientasi Mata 

Pencaharian Dan Nilai Sosial Masyarakat Pasca Alih Fungsi Lahan Persawahan 

Menjadi Lahan Industri.” 
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diwilayah kelurahan sukarame. Yang mana para mahasiswa 

ini membutuhkan sewa tempat tinggal serta penunjang 

penunjang lainnya. Bisnis seperti ini akan sangat menjanjikan 

bagi masyarkat karena akan selalu dicari oleh mahasiswa baru 

maupun lama yang bermukim jauh dari kampus tempat 

mereka belajar.
17

 Alih fungsi lahan ini membuat masyarakat 

yang ada di kelurahan sukarame Bandar lampung mendapat 

manfaat yang begitu besar, yang awalnya masyarakat hanya 

berprofesi sebagai petani untuk memenuhi kebutuhan hidup 

tetapi sekarang masyarakat banyak beralih profesi sehingga 

dapat mensejahterakan keluarganya, ini dapat dilihat dari 

pendapatan tiap masyarakat, yang mana barang barang 

perabotan rumah tangga mereka yang semakin modern seperti 

adanya kulkas, magicom, setrika, dll. Serta dapat dilihat juga 

dari rumah dan kendaraan masyarakat kelurahan sukarame 

yang semakin meningkat daripada sebelumnya. Mereka juga 

mendapat manfaat, yang tadinya mereka hanya bertani kini 

pekerjaan mereka multiwork selain bertani mereka juga 

sebagai pemilik rumah kos, pemilik warung dan juga ada yang 

berdagang. 

 

Lalu, pemerataan kesejahteraan oleh pemerintah setempat 

yang lebih memperhatikan permasalahan mengenai penduduk 

yang sebelumnya bertani atau bahkan hanya sebagai buruh 

tani tanpa memiliki lahan pertanian yang pada saat ini sulit 

memperoleh pendapatan atau penghasilan bahkan 

pengangguran, untuk dapat memperoleh pekerjaan yang dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan 

dengan pemanfaatan masyarakat penduduk sekitar sukarame 

sebagai tenaga kerja khususnya diwilayah yang merupakan 

lahan pertanian yang dialih fungsikan sebagai pertokoan, 

industri, kos-kosan, instansi pendidikan, dsb. Dengan 

                                                             
17 Puspita Indra Wardhani et al., “Identifikasi Pengaruh Pembangunan Kos-

Kosan Terhadap Aktivitas Sosial Ekonomi Di Pabelan Kabupaten Sukoharjo”, 

LaGeografia, Vol. 20, No. 2, , h.  138–148. 
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pemanfaatan masyarakat penduduk setempat maka 

pemerataan kesejahteraan akan lebih terwujud. 

 

Sementara itu, aturan dalam UU No. 24/1992 berisi 

tentang pernyusunan Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

seharusnya dilaksanakan secara baik oleh berbagai pihak 

yakni mempertimbangkan budidaya tanaman pangan agar 

tetap lestari dengan demikian pembangunan ekonomi juga 

sudah seharusnya tetap mengikuti/mentaati Undang-undang 

RTRW untuk menjaga ketahanan pangan, mengendalikan 

konversi pemanfaatan ruang yang berskala besar, dan 

mencegah kerusakan lingkungan.
18

 Lalu Peraturan Presiden 

No 59 Tahun 2019 Tentang Pengendalian Alih Fungsi Lahan 

Sawah. Hal ini tidak terlepas dari kekhawatiran pemerintah 

akan alih fungsi lahan sawah yang semakin massif. Tujuannya 

adalah untuk mempercepat identifikasi lahan sawah lindung 

untuk memenuhi dan menjaga ketersediaan lahan sawah untuk 

memenuhi kebutuhan pangan negara. 

 

Dalam UU dan PP yang ada diatas dapat dicermati 

bahwasannya pemerintah memberi perhatian besar terhadap 

lahan khususnya sawah, dimana selain UU dan PP yang 

menerangkan tentang betapa pentingnya lahan sawah bagi 

ketahanan pangan nasional pemerintah juga memberi 

perhatian serius kepada petani pemilik lahan, guna 

meminimalisir alih fungsi lahan pertanian yang keliru 

nantinya. Tapi kurang tegasnya saat penerapan dilapangan, 

membuat UU dan PP yang sudah ada tidak memberikan 

dampak yang signifikan, bahakan para petani masih tetap 

mengalih fungsikan lahannya dan lahan sawah akan terus 

terancam. 

 

                                                             
18 Pemerintah RI, “Undang-Undang No. 24 Tahun 1992”, 1992 h.  64. 
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Sudah dijelaskan bahwasannya di kelurahan Sukarame 

sendiri alih fungsi lahan telah banyak terjadi yang awalnya 

guna pembangunan instansi pendidikan, kantor kantor lalu 

rumah, ruko ruko, usaha, dll. Selain itu Pembagunan fasilitas 

umum pun merembet ke hampir seluruh lahan persawahan di 

Kelurahan Sukarame Bandar lampung. Hal ini membuktikan 

bahwasannya Undang-undang dan peraturan pemerintah yang 

ada masih kurang efektif dan kurang tegas pada saat 

menangani masalah seperti ini.  

 

Perkembangan  prinsip  syariat  islam  dalam  konteks  

alih  fungsi  lahan  tidak  lepas dari Maslahah Mursalah 

sebagai hujjah kebolehan dalam praktiknya terdapat manfaat, 

menghindari dari kesulitan dan berjalan sesuai syara‟.
19

 

Dengan adanya pembangunan instansi pendidikan, 

perkantoran, rumah kos,  usaha mikro kecil menengah 

UMKM (seperti warung makan, warung kelontong), usaha 

bidang jasa (fotocopy, laundry), perumahan, ruko ruko, 

masyarakat  dapat  memperoleh  manfaaat yang besar untuk 

kesejahteraan keluarganya. Pertama dengan adanya 

pembangunan ini menyediakan banyak  lapangan pekerjaan 

bagi masyrakat  yang dirasa dapat meningkatkan ekonomi 

kesejahteraan keluarganya, kedua anak anak mereka tidak 

jauh lagi jika ingin melanjutkan studi nya karena sudah 

banyak terbangun instansi pendidikan.  Seperti  yang  di  

simpulkan  para  ulama  berdasarkan Al-Qur‟andan As-

Sunnah, bertujuan untuk merealisasikan kemaslahatan dan 

kebutuhan manusia. Apapun  yang di anggap maslahah selama 

tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah, 

sah atau dapat di jadikan landasan hukum. 

 

Atas dasar latar belakang masalah diatas peneliti tertarik 

untuk mengetahui hubungan alih fungsi lahan dengan 

                                                             
19 Desy Rosalina, “Alih Fungsi Lahan Pertanian Perspektif Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2009 Dan Maslahah Mursalah”, Al-Balad: Journal of Constitutional 

Law, Vol. 2, No. 2, (2020). 
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kesejahteraan masyarakat sekitar yang mana masyarakat 

berprofesi sebagai petani telah beralih fungsi menjadi banyak 

mata pencaharian seperti pemilik kos, pedagang dsb. Sehingga 

peneliti ingin meneliti kesejahteraan masyarakat disini dengan 

judul : 

“Analisis Dampak Alih Fungsi Lahan Persawahan 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sukarame Bandar 

Lampung Maqasid Syariah” 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian   

Berdasarkan latar belakang masalah diatas agar ruang 

lingkup pembahasan tidak melebar luas maka fokus dan sub 

fokus dalam penelitian ini adalah tentang dampak alih fungsi 

lahan persawahan terhadap kesejahteraan masyarakat di 

kelurahan Sukarame Bandar lampung. Adapun subjek dalam 

penelitian ini dilihat dari segi pendapatan masyarakat yang 

telah tinggal di kelurahan sukarame Bandar lampung minimal 

10 tahun dan objek nya adalah masyarakat yang terdampak 

karena adanya alih fungsi lahan, yaitu masyarakat di sekitar 

instansi pedidikan, perkantoran, dan masyarakat yang  

memiliki usaha rumah kos,  usaha mikro kecil menengah 

UMKM (seperti warung makan, warung kelontong), usaha 

bidang jasa (fotocopy, laundry).  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di latar 

belakang, maka penulis merumuskan  pokok permasalahan 

yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana dampak alih fungsi lahan persawahan 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Kelurahan 

Sukarame?  

2.  Bagaimana dampak alih fungsi lahan persawahan 

terhadap kesejahteraan masyarakat di Kelurahan 

Sukarame dalam perspektif maqasid syariah. 
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E. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian yang akan diteliti dalam skripsi ini ada 2 yaitu : 

a. Untuk mengetahui dampak alih fungsi lahan 

persawahan terhadap kesejahteraan masyarakat di 

kelurahan Sukarame 

b. Untuk mengetahui pandangan maqasid syariah 

mengenai dampak alih fungsi lahan persawahan 

terhadap kesejahteraan masyarakat kelurahan 

Sukarame 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini memiliki 

manfaat sebagai berikut : 

1. Sebagai sumbangsih pemikiran kepada para pembaca 

dan juga masyarakat umum, khususnya masyarakat 

Kelurahan Sukarame. 

2. Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi 

mahasiswa/i yang tertarik untuk meneliti penelitian 

selanjutnya mengenai perubahan orientasi mata 

pencaharian pasca alih fungsi lahan. 

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai informasi untuk menambah pengetahuan 

mengenai alih fungsi lahan terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan sumber 

inspirasi baru untuk peneltiain selanjutnya di samping itu 

kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan 

penelitian serta menujukkan orsinalitas dari penelitian. Pada 

bagaian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. 
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Berikut merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait 

dengan topika yang penulis kaji. 

a. Ismi Andari , Agus Suriadi, dan  R. Hamdani 

Harahap tahun 2018 berjudul “Analisis Perubahan 

Orientasi Mata Pencaharian dan Nilai Sosial 

Masyarakat Pasca Alih Fungsi Lahan Persawahan 

Menjadi Lahan Industri”. Metode yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa banyaknya dan 

menyempitnya lahan akibat industri menyebabkan 

beberapa faktor yang mengubah fokus mata 

pencaharian, dibagi menjadi tiga tahap: Pertama, 

tingginya harga tanah yang harus dijual oleh 

petani, sehingga petani menjual tanah mereka dan 

menolak menanam padi. Kedua, karena harga 

beras tidak tetap dan biaya pemeliharaan sawah 

mahal, petani padi merasa penghasilannya tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhannya. Ketiga, 

tawaran bekerja di pabrik dengan gaji yang bisa 

diterima dengan cepat yaitu mingguan. sehingga 

mereka memutuskan untuk menjual sawah mereka 

untuk digunakan sebagai pabrik dan sekarang 

bekerja sebagai buruh pabrik. Dengan cara yang 

sama, nilai dan konsep sosial diperhitungkan 

untuk memberikan informasi ekonomi dan 

keuangan untuk sekolah anak-anak mereka. Salah 

satu akibat positif dari keberadaan industri adalah 

penyerapan tenaga kerja dan peningkatan 

pendapatan penduduk. Sementara itu, faktor lain 

terkait dengan penyempitannya.
20

 

b. Eriska Meidayanti pada tahun 2014 yang berjudul 

“Perubahan Orientasi Pekerjaan Sebagai Dampak 

                                                             
20 Andari, Suriadi, And Harahap, “Analisis Perubahan Orientasi Mata 

Pencaharian Dan Nilai Sosial Masyarakat Pasca Alih Fungsi Lahan Persawahan 

Menjadi Lahan Industri.” 
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Alih Fungsi Lahan (Studi Kasus Di Desa Padaasih 

Kecamatan Cisarua Kabupaten Bandung Barat).” 

thesis, Universitas Pendidikan Indonesia. Metode 

dalam penelitian ini dilakukan melalui Pendekatan 

kualitatif dalam penelitian ini adalah 

membandingkan realitas empiris dengan teori 

yang berlaku dengan menggunakan metode 

deskriptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa 

penyebab alih fungsi lahan di desa Padaasih 

disebabkan oleh berbagai faktor yaitu letak desa 

Padaasih yang berbatasan dengan kota Cimahi, 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat, 

faktor ekonomi dan pertanian. pemilik tanah yang 

bukan penduduk. desa Padaasikh. Setelah alih 

fungsi lahan, lahan pertanian di Desa Padaasih 

berubah fungsi menjadi lahan pemukiman yang 

dibuat oleh pembangun atau pengembang. Alih 

fungsi lahan pertanian menjadi lahan pemukiman 

di desa Padaasih memberikan dampak positif dan 

negatif terhadap keadaan fisik, ekonomi dan sosial 

penduduk desa Padaasih. Dengan demikian, alih 

fungsi lahan menyebabkan terjadinya perubahan 

orientasi pekerjaan masyarakat dari pekerja di 

sektor pertanian ke pekerjaan di sektor non 

pertanian. Profesi yang dipilih warga pun 

beragam, antara lain tukang bangunan, satpam, 

pedagang, pembantu rumah tangga, pembantu 

rumah tangga, dan buruh pabrik.
21

 

c. Ifan M.Sofyan dan Lia Warlina tahun 2017 

berjudul “Identifikasi Pengaruh Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Terhadap Jenis Mata Pencaharian 

Masyarakat Di Kelurahan Purwawinangun 

(Kabupaten Kuningan).” Hasil penelitian ini 

                                                             
21 Eriska Meidayanti, “Perubahan Orientasi Pekerjaan Sebagai Dampak 

Alih Fungsi Lahan (Studi Kasus Di Desa Padaasih Kecamatan Cisarua Kabupaten 

Bandung Barat)”, , (Universitas Pendidikan Indonesia, 2014). 
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menunjukkan bahwa lahan pertanian di Desa 

Purwavinangun mengalami penurunan sebesar 

69.304 hektar dalam 10 tahun akibat alih fungsi 

lahan yang berdampak pada mata pencaharian 

penduduk setempat. Dari 100 responden yang 

memiliki lahan pertanian pada tahun 2003, 29 

responden mengonversi seluruh 2.580 ha lahan 

pertanian, dan 39 responden mengonversi 

sebagian lahan pertaniannya menjadi 1.550 ha. 

Sebanyak 32 responden tidak mengubah lahan 

pertanian atau tetap lahan pertanian dengan total 

luas 4200 ha. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perubahan satu jenis pekerjaan dari 

pertanian ke non pertanian akan mengubah 0,104 

ha lahan pertanian. Posisi responden yang lahan 

pertaniannya habis pada tahun 2013 sebagian 

besar petani beralih menjadi pedagang. Karena 

keadaan responden, ketika sebagian lahannya 

berkurang, sebagian besar petani beralih menjadi 

pedagang, tukang bangunan, buruh tani dan 

tenaga jasa. Adapun kondisi responden yang lahan 

pertaniannya tidak mengalami perubahan, tidak 

mengalami perubahan pekerjaan yang sebagian 

besar adalah petani.
22

 

d. Anisa ramitayudha pada tahun 2019 dengan judul 

“Pengaruh Pendapatan, Letak Lahan, Luas Lahan 

dan Jenis Pekerjaan Terhadap Keputusan 

Masyarakat Mengkonversi Lahan Pertanian 

Menjadi Lahan Non Pertanian (Studi Kasus: 

Kecamatan Gambut, Kabupaten Banjar, 

Kalimantan Selatan)”. Metode Penelitian 

dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif, 

data diperoleh secara langsung dengan 

                                                             
22 Ifan M Sofyan And Lia Warlina, “Identifikasi Pengaruh Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Terhadap Jenis Mata Pencaharian Masyarakat Di Kelurahan 

Purwawinangun (Kabupaten Kuningan)”, Jurnal Wilayah Dan Kota, Vol. 4, No. 01, 

(2017). 
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mewawancarai 80 responden (data primer) yang 

memiliki lahan pertanian di Kecamatan 

Gambutsky tahun 2016 sampai dengan tahun 

2017. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

ditentukan dengan cara proportional random 

sampling. . Menurut hasil kajian yang dilakukan 

melalui survey lapangan dan wawancara, ternyata 

hasil hubungan antara luas lahan dengan 

keputusan masyarakat untuk mengkonversi lahan 

pertanian berbeda. Adanya perbedaan tersebut 

dikarenakan adanya perbedaan pola investasi 

masyarakat. Menurut survei dan wawancara, 

struktur investasi masyarakat di Kabupaten 

Gambut lebih berorientasi pada perumahan, 

sehingga laju konversi lahan sangat dipengaruhi 

oleh keberadaan lahan yang luas.
23

 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Dan Dampaknya Terhadap 

Pendapatan Petani (Studi Kasus Desa 

Kondangjaya, Kecamatan Karawang Timur, 

Kabupaten Karawang), oleh Anneke Puspasari.
24

 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: Fungsi lahan 

sawah di kawasan Karawang Timur telah berubah. 

Dari tahun 2006 hingga 2011, laju konversi lahan 

di Kabupaten Karawang Timur sebesar 0,47 

persen, dan laju konversi lahan sawah tertinggi 

terjadi pada tahun 2011 sebesar 5,58 persen. Hal 

ini disebabkan adanya pembangunan pemukiman 

akibat bertambahnya jumlah penduduk. Faktor 

                                                             
23 Anisa Ramitayudha, “Pengaruh Pendapatan, Luas Lahan, Lokasi Lahan 

Dan Jenis Pekerjaan Terhadap Keputusan Masyarakat Mengkonversi Lahan 

Pertanian Menjadi Lahan Non-Pertanian”, Jiep: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan 

Pembangunan, Vol. 1, No. 1, (2019). 
24 Anneke Puspasari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Dan Dampaknya Terhadap Pendapatan Petani (Studi Kasus: Desa 

Kondangjaya, Kecamatan Karawang Timur, Kabupaten Karawang)”, 2012. 



18 
 

yang mempengaruhi alih fungsi lahan pertanian 

khususnya sawah di tingkat wilayah adalah 

jumlah industri dan pangsa lahan sawah di daerah 

tersebut. Sedangkan faktor yang mempengaruhi 

keputusan alih fungsi lahan petani adalah tingkat 

umur , luas lahan, bagi hasil di sektor pertanian, 

dan pengalaman bertani. Rata-rata total 

pendapatan petani sebelum dan sesudah alih 

fungsi lahan berubah dari Rp 1.421.512,03 

menjadi Rp 1.299.796,30. Namun secara umum, 

menurut hasil penelitian, fakta alih fungsi lahan 

tidak mempengaruhi pendapatan total petani. 

Pembangunan berkelanjutan mengarah pada alih 

fungsi lahan pertanian di Desa Kondanjaya. 

Namun, saat ini responden belum merasakan 

dampak dari alih fungsi lahan sawah ke 

lingkungan. Hal ini dikarenakan masyarakat 

masih kurang peduli terhadap lingkungan selama 

ini. 

Dari penjelasan di atas, penelitian ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Adapun yang 

membedakan dari penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah dari segi dari segi objek penelitianya. Dari 

penelitian sebelumnya yang dimana alih fungsi lahan 

karena adanya industri, perumahan,dll. Sedangkan 

dalam penelitian ini alih fungsi lahan terjadi karena 

adanya instansi pedidikan, perkantoran,warung 

makan, perumahan, ruko ruko, usaha mikro kecil 

menengah (seperti warung kelontong,fotocopy,cafe), 

usaha bidang jasa (fotocopy, laundry) dan juga 

wilayah yang strategis. Selain itu yang membedakan 

penelitian ini berbeda yaitu penelitian ini ditijau dari 

segi maqasid syariah. 
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H. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
25

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Metode Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan metode kualitatif, Jenis 

penelitian yang digunakan memakai penelitian 

lapangan (Field Research). yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. 

Karena penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, 

maka dalam pengumpulan data dilakukan pengolahan 

data-data yang bersumber dari lapangan (lokasi 

penelitian). Dalam hal ini akan langsung mengamati 

dan meneliti tentang lahan persawahan yang telah di 

alih fungsikan. Penelitian ini bersifat deskriptif 

analisis, yang berusaha memaparkan berdasarkan 

fakta yang ada serta menelusuri segala hal yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. 

Metode desktiptif pada hakikatnya adalah mencari 

teori bukan untuk menguji teori metode ini menitik 

beratkan pada observasi dan suasana alamiah. 

Penelitian bertindak sebagai pengamat. 

 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
26

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat sukarame. Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Sukarame yang terbagi dalam 3.893 

Kepala keluarga dan dengan jumlah total penduduk 

14.633 Jiwa. Kemudian Sampel adalah sebagian atau 

wakil populasi yang diteliti.
27

 Untuk menetukan 

sampel , peneliti menggunakan Teknik purposive 

                                                             
25 Sugiono, Metode Penelitian, (Bandung, 2016). 
26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h.173 
27 Ibid, h.174 
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sampling yang dimana dilakukan dengan mengambil 

orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut 

ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel.
28

 Adapun 

sampel, peneliti mengambil dari masyarakat yang ada 

di  kelurahan sukarame, Bandar lampung yang sesuai 

dengan kriteria yaitu yang telah tinggal di kelurahan 

sukarame Bandar lampung dalam kurun waktu lebih 

dari 10 tahun, dimana masyarakat ini yang ada 

sebelum dan sesudah terjadinya alih fungsi lahan di 

kelurahan sukarame Bandar lampung. Dalam 

menentukan jumlah sampel pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan perhitungan metode slovin 

yaitu sebagai berikut: 

 

Rumus Slovin : 

n = N / (1 + (N x e²)) 

n= 14.633 / (1+ (14.633 x 0.15
2
) 

n= 14.633 / (1 + 329.2425) 

n= 14.633 / 330.2425 

n= 44.30 dibulatkan jadi 44 

  

Dimana: 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

e : batas toleransi kesalahan 

Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 44 orang kepala keluarga yang ada di 

kelurahan sukarame. 

3. Metode penelitian 

a) Teknik pengumpulan data 

Metode pengumpulan data adalah metode yang 

dapat digunakan untuk melakukan penelitian guna 

mengumpulkan data. Untuk mendapatkan data yang 

                                                             
28 S Nasution, Metode Research : Penelitian Ilmiah, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014),h.98  
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lebih lengkap dan akurat maka peneliti menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1) Observasi 

Observasi adalah bagian dalam 

pengumpulan data, observasi berarti 

mengumpulkan data langsung dari 

lapangan.
29

 Dalam metode ini pihak pengamat 

melakukan pengamatan dan pengukuran 

dengan teliti terhadap obyek yang diamati, 

kemudian dicatat secara cermat dan sistematis 

peristiwa-peristiwa yang diamati. Dalam hal 

ini penulis melakukan kegiatan observasi 

yang bersifat terstruktur, Karena peneliti telah 

merancang secara sistematis apa yang akan 

diamati dan kapan dan dimana tempat yang 

akan diobservasi.
30

 

 

2) Wawancara 

Wawancara adalah suatu proses 

komunikasi atau interaksi untuk 

mengumpulkan informasi melalui tanya 

jawab antara peneliti dengan informan atau 

subjek penelitian. Setidaknya ada dua jenis 

wawancara, yaitu: 1). wawancara mendalam, 

dimana peneliti memperoleh informasi secara 

detail dengan cara terlibat langsung dalam 

kehidupan informan dan bebas bertanya dan 

menjawab pertanyaan tanpa pertanyaan yang 

telah disiapkan sebelumnya sehingga suasana 

hidup, dan dilakukan berkali-kali; 2). 

wawancara terbimbing (guided interview), 

dimana peneliti menanyakan kepada informan 

tentang hal-hal yang telah diatur sebelumnya. 

                                                             
29 Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Grasindo, 2010). 
30 S Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan:(Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif Dan R & D). Bandung: Alfabeta”, , (CV, 2015). 
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Berbeda dengan wawancara mendalam, 

wawancara terarah memiliki kelemahan yaitu 

suasananya tidak hidup, karena peneliti 

terikat dengan pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya.
31

 Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, penulis memutuskan 

untuk menggunakan metode wawancara 

mendalam dengan informan agar tercipta 

suasana dengan informan dan memperoleh 

informasi yang lebih detail dan mendalam. 

 

3) Kuisioner  

Kuesioner adalah metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan memberikan 

kepada responden seperangkat pertanyaan 

tertulis yang dapat dijawabnya secara 

langsung, melalui kertas atau melalui Internet. 

Metode ini sebagai metode pelengkap dalam 

penelitian ini kuesioner atau angket dibagikan 

untuk menentukan informan penelitian. 

Kuesioner terdiri dari dua jenis: tertutup dan 

terbuka. Angket yang digunakan dalam hal ini 

adalah angket tertutup yaitu angket dengan 

jawaban yang sudah disediakan, sehingga 

responden hanya tinggal memilih dan 

menjawab secara langsung. Yang 

menggunakan skala dikotomis dengan pilihan 

Ya atau Tidak. Kuesioner ini ditujukan 

kepada masyarakat kelurahan Sukarame 

Bandar lampung untuk mengetahui dampak 

dari alih fungsi lahan terhadap kesejahteraan 

dilihat dari segi pendapatan pendapatan 

masyarakat. 

 

                                                             
31 Mudjia Rahardjo, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif”, 

2011. 
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BAB V 

Penutup 

 

A. Kesimpulan 

Dengan berdasarkan hasil penelitian dan berdasarkan 

rumusan masalah, peneliti  menentukan jawaban yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Alih fungsi lahan persawahan ( dari pertanian ke non 

pertanian) di kelurahan sukarame yang menjadikan 

masyarakat beralih pekerjaan, bila dilihat dari indikator 

kesejahteraan sangat membawa dampak positif bagi 

masyarakat. Dengan di implementasikannya 

pembangunan di kelurahan sukarame Bandar lampung 

baik untuk fasilitas umum, instansi pendidikan, 

perkantoran, perbaikan jalan sehingga membuat wilayah 

ini menjadi strategis dan sangat menunjang kepada para 

pemilik usaha.  Dari sisi pendapatan masyarakat pun 

meningkat dari sebelum adanya alih fungsi lahan,seperti  

masyarakat yang  tadinya pengangguran atau tidak 

memiliki pekerjaan jadi memiliki usaha, lalu masyarakat 

yang sebelumnya berprofesi sebagai buruh dan 

mempunyai penghasilan pas pas an sekarang sudah dapat 

memenuhi kebutuhan hidup bahkan gaya hidup, lalu dari 

para petani sendiri mereka diuntungkan juga mereka 

memiliki pekerjaan lain seperti pemilik kos, warung 

dirumah mereka dan hasil bertani bisa dijual dengan 

cepat.  Hal ini tentu saja sangat bagus dalam peningkatan 

perekonomian Indonesia. 

2. Dampak alih fungsi lahan persawahan terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Sukarame dalam 

perspektif maqasid syariah, dari menjaga agama (Hafidz 

Ad-Din), masyarakat profesi tani yang sebelum adanya 

alih fungsi lahan sehari harinya di ladang setelah beralih 

pekerjaan seperti pemilik kos ataupun pedagang mereka 

bisa menjalankan sholat atau beribadah lebih tepat waktu 
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dan dalam keadaan bersih, lingkunan mereka pun 

dikelilingi oleh orang yang paham ilmu agama. Lalu  

hifdz An-Afs (kehidupan/kebutuhan jiwa), masyarakat 

bukan hanya sekedar memakai sandang tapi juga 

berlomba lomba menampilkan sandang yang terbaik, lalu 

dalam hal pangan terlihat dari  tercukupinya kesediaan 

pangan, dan dalam hal papan setelah adanya alih fungsi 

lahan kini mayoritas masyarakat sudah memiliki rumah 

beton atas nama pribadi. Menjaga Akal (Hafidz Al- Aql) 

dan Kehormatan (Hafidz An-Nasl),  masyarakat 

menyekolahkan anak anak mereka, memiliki tabungan 

untuk anak anak mereka serta melakukan persaingan 

usaha dengan kepala yang sehat. Adapun hifd Al-Mal 

(memelihara harta), masyarakat bekerja dengan jalan 

yang halal dan mencari pekerjaan tambahan dan mereka 

memili asset seperti rumah, emas, tanah, dan sebagainya. 

Lalu dalam menjalankan usahanya selain dengan kendali 

syari‟at, dalam mengambil kebijakan harus berdasarkan 

pada maqashid syari‟ah dan unsur kemaslahatan. 

Termasuk didalamnya mempertimbangkan  hifdzu al 

Bi‟ah, agar tercipta kelestarian dan kelangsungan 

keberkahan hidup. 

 

B. Saran 

1. Diharapkan bagi pemerintah agar membangun sistem 

pengairan yang baik dikelurahan sukarame agar air 

tidak tergenang dan menyebabkan banjir, lalu 

diharapkan pemerintah mengarahkan tenaga kerja 

kebersihan untuk memebersihkan sampah di selokan 

selokan yang ada di kelurahan sukarame. Serta 

diharapkan pemerintah dapat memantau dan mengatur 

alokasi tatanan lokasi usaha yang semakin banyak. 

2.  Adapun bagi masyarakat agar dapat 

mempertimbangkan kembali dalam melakukan 

peralihan fungsi lahan pertanian, walaupun sangat 
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menguntungkan. Dan perlu adanya kesadaran dari 

masyarakat Kelurahan sukarame Bandar lampung, 

pencemaran lingkungan dan menjaga kebersihan. 

3. Untuk peneliti yang ingin membahas diharapkan 

melakuan penelitian jangka panjang, agar seluruh 

aspek dalam penelitian ini menjadi lengkap. 
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